PAGE  
6

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki tujuan utama yaitu agar setiap peserta didik menjadi warga negara yang baik, melatih peserta didik memiliki kemampuan berpikir matang untuk menghadapi dan memecahkan masalah sosial, dan agar peserta didik dapat mewarisi dan melanjutkan budaya bangsanya. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan hal tersebut, hasil wawancara dengan siswa diperoleh jawaban bahwa sebagian besar siswa menganggap IPS merupakan mata pelajaran yang sulit. Kesulitan yang dialami siswa ini disebabkan tidak adanya kesadaran dari diri siswa itu sendiri untuk belajar mandiri, mengingat mata pelajaran IPS materinya sangat banyak dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa harus banyak membaca buku ajar, buku referensi, majalah, surat kabar dan jika perlu siswa menggunakan media lain seperti internet. Hal ini dimaksudkan agar wawasan siswa bertambah luas dan siswa mampu mengkaitkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pelajaran yang dimiliki oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 15 Maret 2011 di kelas V SD Inpres Jongaya I Makassar, diperoleh data nilai Mid semester II tahun ajaran 2010/2011 dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih tergolong rendah yaitu hanya mencapai 58,95% dengan nilai rata-rata 62,9 dan siswa yang mencapai ketuntasan belajar di atas 68 hanya 13 orang atau 47,50%. 

Rendahnya hasil belajar IPS pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor dari guru itu sendiri seperti : 1) guru kurang menguasai materi pelajaran 2) guru kurang tepat menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan materi, 3) guru kurang bervariasi dalam menerapkan metode pembelajaran, 4) guru kurang terampil memilih alat peraga yang tepat dan sesuai dengan kompetensi dasar yang akan disajikan, 5) guru kurang dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dan 6) guru kurang mendorong siswa untuk belajar secara berkelompok. Beberapa siswa mengaku jika keesokan harinya ada pelajaran IPS, kadang-kadang siswa belajar dan kadang-kadang tidak belajar, bahkan tugas di rumah pun banyak dikerjakan disekolah sebelum guru masuk kelas dan mengharap hasil pekerjaan dari teman secara berkelompok. Sebagian siswa juga merasakan bahwa pelajaran IPS membosankan dan banyak hapalan. 

Permasalahan rendahnya kemampuan belajar mandiri dan hasil belajar IPS pada siswa jika tidak diatasi akan menyebabkan rendahnya kemampuan menyelesaikan soal, rendahnya penguasaan kompetensi mata pelajaran IPS, sehingga nilai ulangan harian IPS rendah, akibatnya hasil belajar IPS secara umum rendah. Dalam pengamatan penulis, terungkap pula bahwa proses pembelajaran yang dilakukan selama ini belum pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Walau sebagian guru sudah pernah mengikuti sosialisasi tentang model pembelajaran ini, tetapi belum dapat memahami  dengan baik.

Rendahnya hasil belajar IPS ini disadari oleh guru kelas V dan Kepala Sekolah bahwa perlu mencari solusi sebagai upaya peningkatan hasil belajar IPS di kelas V Sekolah Dasar Inpres Jongaya I Makassar. Solusi yang disepakati adalah mencoba memulai menggunakan cara belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Diharapkan melalui model pembelajaran ini akan dapat memberikan hasil yang memuaskan. Menurut Rusman (2010:217) :

Arti jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga vang menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerjasama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama.

Model pembelajaran kooperatif kooperatif tipe Jigsaw banyak memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif, mengamati, berdiskusi sehingga memungkinkan hasil belajarnya lebih baik. Pembelajaran yang memberikan pengalaman pada anak akan memberikan hasil belajar yang lebih baik dari pada hanya sekedar mendengarkan. Model pembelajaran ini pun tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih efektif. Melalui model pembelajaran ini diharapkan siswa mampu bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri secara kooperatif dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada mereka.. Di dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini prinsip belajar aktif diterapkan. 

Belajar secara berkelompok (kooperatif) merupakan sikap atau perbuatan yang dilakukan oleh individu yang tumbuh dari dalam diri berupa tumbuhnya kesadaran akan pentingnya belajar secara bersama-sama. Dalam belajar berkelompok, seorang memiliki keyakinan apa yang dipelajari akan bermanfaat bagi sesama. Pembelajaran yang demokratis dan menghargai perubahan sekecil apapun yang akan dicapai akan membuat anak percaya diri. Rasa percaya diri akan memunculkan motivasi untuk selalu ingin tahu dan berusaha mencari makna dari hal-hal yang dipelajari.

Berdasarkan deskrispi di atas menunjukkan bahwa masih banyak kelemahan dalam membelajarkan siswa. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya kemampuan siswa, oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas  tentang  “Peningkatan Hasil Belajar IPS melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Siswa Kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V  SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Makassar.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas V SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Makassar. 
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat. baik secara teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoretis

a. Sebagai bahan pengembangan teori pembelajaran dalam meningkatkan belajar mandiri siswa

b. Sebagai bahan pengembangan teori pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar IPS.

c. Digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam upaya melakukan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sangat bermanfaat karena siswa akan mampu bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada mereka.

b. Bagi guru, memberikan contoh pembelajaran yang mampu mengubah cara belajar yang berpusat pada siswa dan sesuai untuk pembelajaran di era yang menuntut siswa yang mandiri, aktif dan cerdas.

c. Bagi penentu kebijakan baik sekolah maupun dinas terkait, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam upaya peningkatan perbaikan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD).
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